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Abstrak
Teks Gegtu'itan I Gedd Bxur dan teks Gegtu'itan I Ketut Br.mgkling,
merupakan dua teks gegtu'itan unik di Bali. Keunikannya terlihat pada keberadaan
kedua teks tersebut di tengah-tengal-r masyarakatnya. Sebagai karya sastra
tradisional, kedlra teks ini sanllat terkenal karena selain sering dibaca dan
dinyanyikan oleh penggemar seni magegitcrn di Bali, kedua teks ini juga sebagai
inspirasi dalam dr-uria pentas seni klasik di Ba1i.
Tokoh I Gedd Basur dan I Ketut Bunghling sangat nlonumental bagi
masl,arakat Bali. Tolioh I Gedd Basur terkenal kehebatannya dalarn menjalankan
ilmu hitam; sederngkan tokoh I Ketut Bungl<ling terkenal sebagai tokoh yang
sangat kritis tcrhadap lingkLlngalrnya. Anehnl'a, kedua teks ini sampai saat ini
tidak ditemr:kan teks individLralnl a. Keterbacaan kedua teks dimaksud dilakr-rkan
rnclalr-ri teks yang berjudul Gegtn'ttcut Kiclutg Prdnfion (KP)
Penelusuran studi ini dilaliL.kan dengan 'pisatt bedah' interteks dan resepsi
untuk mengungl<apkan jalinan tel.s dan proses keterbacaan kedua teks karya Ki
Dalang Tangsub (Gegtu'itan I Getld Basttr clan telis Geguriton I Ketut Bmtgkling)
atas teks Gegtu'itan Kidtmg I rernbon (KP) Dengan metode hermencutik
diharapkan penjelasan tentang a:,al-usul kedura teks karya Ki Dalang Tarrgsr-rb
dapat dijelaskan.
Kata kunci: keterbac alfl, ge{10'itan, dan interteks
Abstract
I Gecld Bastn' Gegtu"itan text and text Geguritan I Ketut Bungkling, the tw'o texts
gegtu'itan unique in Bali. Its uniqueness seen in the presence of the tu,o texts in
the middle of society. As the trarlitional literature, these trvo texts are very u,ell
knorvn for besides often read and sung by fans rnagegitan at't in Bali, these trvo
terts also as an inspiration in tlrc vu'orld of classical perfonning arts in Bali.
I figr-rre Gedd Basur and I Ketut Bungkling ver)' monumental for the people of
Bali. I Gedd Basur famous figure; in the running pro\.\'ess of black magic; while
the figures I Ketut Bungkling krrorvn as the man who is very critical of the
environment. Surprisingly, these two texts so far found no individual text.
Readability of text is done through both text entitled The Song Geguritan
Prembon (KP).
Search this study was conducted with the 'scalpel' intertextual and reception to
reveal the fabric of the text antl the second text legibility works Ki Dalang
Tangsub (Gegtu'itan I Gedd BastLt'and text Geguritan I Ketut Bungkling) on text
Gegru.itan Prembon Song (KP) With the hemeneutic method expected an
explanation of the origin of both tcxt Ki Dalang Tangsub works can be explained.

























Masl.araliat Bali sampai saat ini masih eksis memelihara r,varisan pemikiran
leluhurn,va yang tersr-rrat di dala;n datrn lontar. Usaha-usaha memelihara dan
mengembanglian tradisi tr:lis di atas daun lontar tersebut dilakukan dengan
menulis beragam jenis jr-rdul lont rr yang baru. Dua dari sekian lontar rvarisan
lelulrr-rr orang Bali 1.ang digunaliar sebagai objek kajian adalah Gegu'itan I Gedd
BasLu" (GIGB) dan Gegtn'ftan ] Kehi Butgkling (GIKB) karya Ki Dalang
Tangsub. Usaha penyelamatan dan kedua judul teks itu tidaklah menggembirakan
karena sebagai sebuah teks yang tlitulis pada ar.val abad ke-l9, teks otoritatifiiya
sampai saat ini tidak ditemukan. Sementara itu, kedua teks tersebut sangatlah
popr-rler di masl,arakatnya (Simpen. 1988). Keterbacaan dari kedua teks itu
dilakulian melalr-ri teks yang berjurlul Kidutg Prdmbon (KP).Dari teks KP itulah
selanjutnya secara intertekstualita,, dapat dirunut sejarah teks GIGB dan GIKB
kar1,a Ki Dalang Tangsub sefia sckaligLrs dapat dijelaskan proses kelahiran teks
KP. Sebab, teks KP itu sendiri m-'rupalian teks rajutan dari teks yang telah ada
sebelurnrrya, yaitu teks GIGB dat GIKB karl'a Ki Dalang Tangsub. Dengan
demikian, teks KP sementara di: nggap sebagai telis eksis untuk menjelaskan
proses rcseptif tcks GIGB dan GIKB karva Ki Dalang Tangsub.
Secara umuln, tulisan ini bettuir-ran untuk mendeskripsikan proses
keterbacaan teks GIGB dan GIIS karya Ki Dalang Tangsub ler.vat teks KP dan
merunut tanggapan pembaca atas t:ks GIGB dan GIKB karya Ki Dalang Tangsub
dalam tradisi pernaskahan di Bali.
Capaian dari tujuan tulisan ini diharapkair dapat memberikan ntanfaat teoretis
dan pralitis. Secara teoretis, dalLm tr-rlisan ini diharapkan bermanlaat untuk
n-renjelaskan ketcrbacaan teks GI(;B dan GIKB karya Ki Dalang Tangsub serla
proses reseptithy,a dalarn sastra 5:egtu"itan di Ba1i. Setelah sejarah teks dapat
dirunut, secara teoretis tulisan in; juga diharapkan bermanlaat bagi penentuan
sejarah ilmu sastra Bali khususn.,'a dan sebagai dasar tulisan ilmiah lainnya,
seperli sastra secara umum, studi s;jarah sastra Bali, pandangan hidLrp. dan nilai-
nilai btrdaya sesuai dengan isi teks GIGB dan GIKB. Secara praktis. tulisan ini
diharapkan dapat memperkaya \\ a\\'asan budaya bangsa mengenai fenomena
sosial yang terbaca dalam karya sastra gegu"itan khususnya dalam teks GIGB dan
GIKB. Selain itu, tulisan ini diharapkan pula dapat menumbuhkan budi pekerli
luhurr dan menghasilkan aprcsiasi kreatif bagi generasi penerus tentan-9 sastra
geguritan.
Stucli Pustaka
Tulisan tentang teks GIGB clan GIKB karya Ki Dalang Tangsub, proses
keterbacaan teks bersangkutan sefta proses tanggapannya, lebih-lebih dengan
menggllnakan teori interteks dan teori resepsi sebagai "pisau bedah" sepanjang
pengamatan kami tidak dapat diteniukan. Tulisan secara parsial dari kedua teks
tersebut pemah dilakukan oleh beberapa peneliti sebagaimana terurai di bawah
ini.
(1) C. Hool,kaas menulis bukrr dengan judul The Balinese Poem Basur an
IntrodtLction to Magic (tahun 1978). Dalam buku tersebut, Hooykaas
hanya memperbandingkan empat teks naskah Gegtu"itan Basw'dan versi-
d
versin).a, seperti teks yar;g tersirnpan di (1) Fakultas Sastra Unr-rd, (2)
Geclong Kirtl,a Singarajr, (3) I(erambitan. dan (4) kolehsi Leiden.
Sementara itu, perbanding rn terhaclap teks Basur yang terdapat dalam teks
eksis (KP) justru tidak dilakukannl'a.
(2) I N.vomar-r Sr-rpatra. dalam penr-rlisan sliripsi sarjananya, menganalisis teks
Gegtu-itcut I Kehtt Bungkling dari segi aspck ide. Skripsi yang berjr-rdul:
,'Aspek lde Gegm.itcm I Ketttt Bungkling" ditulis I Nyornan Supatra tahun
1985 pada Junrsan Sastra Daerah Fakultas Sastra Universitas Udayana.
Sebelum mengungkap ide yang dominan menjadi pesan pengarang kepada
pembacanya, setelah per,dahuluan. diuraikan pula aspek bentuk dari
Gegtrritan I Kehn Btmgkl,ng. Aspek bentuk (yang ditaruhnya dalam Bab
D menguraikan diksi, gaya bahasa, imaji, serta irama dan rima.
Sclanjutnya, pada Bab III diuraikan aspek isi yang menyangkut sinopsis
cerita, tema, rasa dan narla, dan at-nanat. Sementara ittt, aspek ide yang
diungkapkan dalam Gegtn'itan I Kehn Bungkling meliputi: (1) ide
pencliclikan intelektual: (2 ) ide religius; dan (3) menl'angkut idc adat-
istiadat.
(3) Luh Putu Puspau,ati, dalarrr tesisnl'a pada Program Str-rdi Sastra Indonesia
dan Jalya Jurusan llmu-ih.nu Huuaniora pada Program Pascasarjana
Universitas Gadjah NIadr, Yogl'akarla tahun 1998, telah melakukan
penl'untingan, terjemerhan, dan analisis cerita Gegtu'itan I KettLt Bongkling.
Pada Bab I dibahas tentarrg Pengantar; Bab II tentang Naskah dan Teks
Gegttritan I Ketun Bongkling; Bab III tentang Sr-rntingan Teks dan
Ter-iemahan; Bab IV tentarrg Analisis Cerita; dan Bab V sebagai Simpulan
dan Saran. Apa yang dilt,kr-rkan oleh Puspar,vati ternyata ada kekeliruan
clalarn menuliskan nama tr,koh pada judul geguritan tersebut. Nama tokoh
cerita I Ketut Bongkling sesuai dcngan teks KP I (teks eksis) dan lontar
Kidrmg Prdmbon (teks (P B) adalah I Ketut Butgkling bukan I Ketut
Bongkting. Nama Bonglling digr,rnakan dalam kisah yang berjudul
Gegttritan Pan Bongklin;: karya Ida Wayan Dangin. Selain itu, pada
suntingan teks tidak diternpr-rh tahapan-tahapan dalam tulisan filologis,
sepefii (1) pengumpulan d.rta; (2) deskripsi naskah: (3) pcrtimbangan dan
pengguglrran naskah; dan (4) pencntuan naskah yang asli (otografi) atau
naskah yang berrvibarva (otoritatifl. Dengan dernikian, apa )'ang diialiurkan
Puspawati pada dasarnya bukanlah suntingan teks yang sesunggr-rhnya,
mengingat hanya melaku,ian metode kerja secara intuitif belaka tanpa
didasari oleh langkah-langkah kerja sebagaimana telah disebutkan di atas.
Berdasarkan uraian di atas, tulisan )'ang menitikberatkan kajiannya pada
aspek interlekstualitas dan reseptil'terhadap teks naskah GIGB dan GIKB karya Ki
Dalang Tangsub memang belum pernah dilakukan. Dengan demikian,
penelusuran sebagaimana tujuan dari tulisan ini semakin penting untuk
dilaksanakan.
Kerangka Teori dan Metode Peltulisan
Teori yang cliterapkan adalah Intefteks dan Resepsi. Fokus tulisan ini adalah
menjelaskan keterbacaan dan menelusuri tanggapan pembaca atas teks GIGB dan
il
GIKB karya Ki Dalang Tangsr-rb, Untrlk men'ujudkan maksucl di atas, tulisan ini
diarvali dcngan melakukan pengr,rmpulan data melah-ri sturdi pustaka dan
\\'awancara (sebagai penunjang). Setelah data terkr-rmpul, selanjutnya dilakul<an
analisis data dengan metode herrneneutik. Sebagai sebr-rah metode penalsiran
tcrhadap teks (Ricoeur, 2006: 57). penerapan metodc hermeneutik, dimaksr-rdlian
tidalilah semata-mata mencari md-na 1,ar-rg benar, melaintr<an makna yang paling
optinral (Kutha-Ratna, 2004: 46). Selain metode hermeneutik, diterapkan juga
metode kualitatif. Metode kualitatif diterapkan pada analisis struktural terhadap
teks GIGB dan GIKB karya Ki Dalang Tangsub, yakni denlan melakukan
klasifikasi data verbal secara men) eluruh dengan memberikan perhatian terhadap
data alamiah, data dalam hubung rnnya dengan konteks keberadaanrl),a. Dalam
konteks itu, data akan dianalisis secara hipogramtif dan deduktif. Penerapan
analisis secara hipogramtif dar, deduktif diharapkan dapat menghasilkan
keakuratan data secara mernadai. S"lanjutnl'a, penl,ajian hasil tulisan ini ditunjang
dengan teknik formal dan infonnal
B. PENIBAHASA]\
1. Kcterbacaan Teks GIGB clan GIIiI] Karya Ki Dalang Tangsub
Tulisan ini menggunakan 21 .renis sumber data, baik ben-ipa nashah tulisan
tangan (handscripr) dalam aksara Bali maupun berupa naskah cetakan. Setelah
melalui proses pembacaan naskah dcngan salisama dari keseluruhan sumber data
yang tersedia, akliimy'a dipilih 8 rdelapar-r) naskah sebagai bahan (sr-,mber data
prinrer) untuli n-renjelaskan proscs keterbacaan teks GIGB dan GIKB karya Ki
Dalang Tangsub dan teks-teks penanggapnya. Sumber data selebihnya, yaitu
sebanl,ak 13 (tiga belas) naskah merupakan sumber data sekunder.
Berdasarlian sutnbcr data yang tersedia. teks otorilati,f dart teks GIGB dan
GIKB karya Ki Dalang Tat-rgsub ti.lali dapat ditemr-rkan. Ketcrbacaan kedua teks
tersebut dapat dilakukan melaltri teks KP. Teks KP, sebelurnnya, dikatakan oleh I
\\I. Simpen AB (1988) sebagai burah kary'a dari Ki Dalang Tangsub. Setelah
dilakukan pembacaan atas naskah-rraskah lang ada, terrryata teks KP bukan karya
Ki Dalang Tangsub.
Teks KP hanyalah merupakan teks reseptif dari kedua teks karya Ki Dalang
Tangsr-rb tersebut. Dari segi berrtuk penceritaan, teks KP merupakan cerita
berantai (clock stctries') 1'ar-rg berkis th tentang I Ketut Bagus, I Keturt Bagr-rs (N.,Ipu
Sruti) bercerita I Rangda Kasihan (Sirva Tiga). Ni Jempiring, anak I Rangda
Kasil-ran berkisah tentang Basur. Selanjutnya, I Ketut Bagus (Mpu Sruti) bercerita
Bungkling, dan terakhir, Ida Prand.r Bodakeling memberikan bekal pada I Ketut
Bagus (Mpu Sruti) Kidung Cowak.
Bukti otentik yang dijadikan sebagai alasan bahr,va teks KP meresepsi teks
GIGB dan GIKB kar1,s Ki Dalang Tangsub dan sekaligus menggunakan kedua
teks tersebut sebagai teks hipograrn, dapat dilihat dari teks penanggap kisah 1
Gedd Basw' B (4.3.3) yang ditemukan di Puri Ged6, Kerambitan, Tabanan. Teks
itu menunjukkan kesamaan jalan ccrita dan panjang pengisahan dengan kisah l
Gedd Bastu" sebagaimana terdapat clalam teks KP. Bukti-bukti lainnya dapat pula
dilihat dari teks-teks individual sebagai teks penanggap yang menunjukkan
ketaatan penerimaar-in1'a terhadap pcngisahan pada teks awal (teks hipogram) dan
d
perubahan alurn1.a baru dilaliul.an setelal-r kisal-r telis arval (teks hipogram)
beralihir. Dengan dcmikian, teks KP (khr-rsusnya kisah I Gede Basu'dan / Ketut
BtLngkling) dan jr,rga teks penanggap lainnya, mefespons teks hipogram dengan
baik tanpa mengubah isi teks an'al (tcks hipogram) karya Ki Dalang Tangsub. Hal
ini clapat diindiliasikan, pembaca kecl-ra teks karl'a Ki Dalang Tangsr-rb tersebut
takut dikatakan sebagai plagiat. Ken-u.rngkinan lainnya, dapat diduga, penr-rlis teks
penanggap teks GIGB dan GIKB pernah berguru langsung (ber-gu'tt waktra)
kepada Ki Dalang Tangsub serta setidak-tidaknl'a akibat kepopuleran dari kedua
teks itu di masyaral,atnya sehinglla penulis teks kemudian sangat hormat dengan
Ki Dalang Tangsub. Sikap hornratnya itu ditunjukkan dengan menulis kedua
ciptaan Ki Dalang Tangsub ke dalam bentuk-bentuk resepsi teks yang selain
kreatifjuga masih mempertahankttn hal-hal yang prinsip dari teks hipogram.
2. Proses Reseptif Teks GIGB tlan GII{B Karya Ki Dalang Tangsub
proses reseptif teks GIGII dan GIKB karya Ki Dalang tangsub terjadi
hanya dala6 tataran varian dan versi. Dari segi varian, dimaksudkan, selama
proses penerimaan itu terjadi perbedaan bacaau antara teks mula (teks hipogram -
dalarn hal ini telis GIGB dan r71KB karl'a Ki Dalang Tangsub- ) oleh teks
penalggapnya. Pada tataran versi terjadi penambahan pengisahan atas teks mula
(t"t r l1lpograrn) olch teks penanggap hanya di bagian akhir kisal"r dari teks mula
(teks hipogram).
Berdasarlian atas pengungl apan perbedaan varian dan versi tersebut,
selanjr-rtnya proses reseptif kedrLa tcks itu dapat dijelaskan sebagai berikut.
Sebagaimana telah disebutkan di atas (4.1), bahr,r'a keterbacaan teks GIGB dan
GIKB karya Ki Dalang Tangsr-rlr dapat dilakukan melalui teks KP. Teks KP
sendiri merupakan teks reseptif dan sekaligus sebagai teks saduran dari teks GIGR
dan GIKB karya Ki Dalang TangsLrb tersebut.
Sebelun-r lahir teks KP" teks GIKB karya Ki Dalang Tangsub diresepsi oleh
teks yang berjr-rdLt1 Gegtritan I .Ketut Bangtut. Teks Gegzritan I Kehi Bangutt
yang anonim itu. selanjutnya, dire'spons oleh teks dengan judul Geguritan I Ketfi
Bagtts. Teks Gegz tritan I KettLt Bugtts sendiri. merupakan kisah arval dari teks KP
yang berbentuk cerita berantai (,'lock stories) tersebut. Sementara itu, teks KP
ser-rdiri. dallm proses reseptil ini rlitemukan ada dua versi yang berbeda. Atas ciri-
ciri fisik teks clari segi bacaan t:ks, melalui bahasa dart kelengkapan isi maka
untuk kepentingan analisis selanjrrtnya dipilih teks KP I sebagai teks eksis untuk
menjelaskan keterbacaan teks GIGB dan GIKB karya Ki Dalang tangsub. Teks KP
I merupakan teks transliterasi oleh IW. Simpen AB. Proses reseptif teks GIGB
dan GIKB karya Ki Dalang Tanssub selanjutnya, selain dapat ditemukan dalam
teks KP juga terdapat dalam teks-teks individual, seperli (l) teks I Gedd Basur A
(4.3.2), (2) teks I Gede Basur B t4.3.3), (3) teks I Ketut Bungkling A (4.3.4), (4)
teks Gagtu"itan I Keh,n Bungklinq B (4.3.5), dan teks Geguritan Pan Bongkling
(4.3.6).
Proses reseptif antara teks CiIKB karya Ki Dalang Tangsub dengan teks I
Kettt Bangtm pacla dasarnya daJ'at dilihat dari motif-motif yang sama maupun
motif-motif yang ticlak sama. Motif-motif yang sama, terdiri atas (a) pengisahan
dan motivasi clari tokoh utama darr (b) mencari kebenaran. Motif-motif yang tidak
il
salna, terdiri atas: (a) nalna toko't dau nama tempat, (b) penambahan episode
dalant ah-rr kisahan, dan (c) nilai tr-rliar uang. Sementala itn, varian tcks peiranggap
atas tcks GIGB dtrn GIKB Kar1,a Ki Dalang Tangsub terjadi dalam penulisan
nalra tokoh dan nama tempat, sed urgkan dalam tataran versi tcrjadi penambahan
alur scperti tampak pada pembahasln beriliut.
Varian cerita GIGB pada teks KI'A dengan teks penanggap Busur B
Sebagaimana telah disampaik Ln di atas bahr.va proses reseptif teks Basm' B
terhadap teks hipogram (teks epi:rode GIGB KP A) terjadi hanla pada tataran
varian. Sebagairnana halnya desl.ripsi naskah KP A (episode Basur) dengan
naskah penanggap (I Gede Bastu B), episode kedua teks, baik teks hipogram
mauplln teks penanggap, pada drLsarnya, tidak ada perbedaan yang menonjol
(episodenya hanrpir sama). Varian yang menjadi ciri khas proses reseptif teks
penanggap (teks Basttr B) terh:dap teks hipogram tampak terjadi dalam
penggantian beberapa kata dalant tingkatan kata, fiasa atau kalimat dari teks
hipogram dalarn satur baris pada bait ptpilt teftentu dengarn varian kata atau frasa
malrplrn kalimat yang berbeda pad r teks penanggap (Basur B) sehingga memiliki
makna yang sedikit berbeda. Perl-''edaan itu tidak sampai menghilangkan esensi
teks hipo-eram sehingga masih d.rlarn kesatuan ide pokok. Variar-r itu terjadi
terutama dalam beberapa konsep penting yang merlrpakan ciri khas dari teks
GIGB KP. A (teks hipograrn). Sernentara itu. oleh penr-rlis teks .Baszrr B justru
pcnggantian kata-kata kunci pada t:ks hipogran'r dengan kata yang iain seperli itLt,
dapat menimbr-rlLan pergeseran ma}'na.
Perbcdaan 1'ang juga tarnpak nienonjol dalanr teks penanggap (teks Basu" B)
adalalr perbedaan jr-rmlah bait dar, keseluruhan pupult yang membangun kedua
teks. Teks GIGB KP A dibangur dengan 78 bait, sedangkan teks penanggap
(Bctstu'B) dibangLur dengan 89 bait pttpuh. Perbedaan ini muncul karena penr-rlis
telis penarlggap memberikan ih-rstrasi terhadap beberapa episode yang
mentbangun kisah Basur pada teks hipogram. Ilustrasi dirnaksud tampak n1'ata
pada pelukisan dari kedua tokoh r,r anita utama anak I N1'oman Karang. yaitu Ni
Sokasti dan Ni Rijasa. Pada teks lripogram, pelukisan sosok dan karakter kedua
tokoh itu tidak terlalu mendetail (;GIGB KP A, bait 3), namun pada teks
penanggap kedua tokoh itu dideskrrpsikan dengan sangat rnendetail (Basu' B, bait
3 -- 4) Pada teks penangqap. sosok Ni Rijasa dilukiskan sarna seperti kalialinya
Ni Sokasti, rnen-riliki postur tubuh dan rvajah yang ideal. Pada teks babon (GIGB
KP l) tidah ada clisuratkan pehrkisan tokoh Ni Rijasa oleh pengarangnya.
Kelebihan pelLrkisan seperli itr-r menyebabkan teks penanggap mengalami
kelebihan bait dengan teks hipograrn.
Varian yang menunjukkan bahrva teks penanggap memang sungguh-sungguh
meresepsi teks hipogram dapat dilihat dari motivator penulisan teks penanggap
sebagaimana tampak pada tabel berikut ini.
,il
Varian motivator teks GIGB KPA clan teks Basur B dalam satu baitpr.tpult
Teks GIGB KP A Teks Busur B
PukLl mt Hyang Kav' istLar a,
miv, ah S anghyang Sarastv ati,
tubd tityartg ngau.,d gitu,
wong Abian kdwut mungutus,
nt irt t tr gi ttr tcr lct tt gi s tut,
Ddvvct gtLsti,
tabd tiry*ang tan cantula (Basur kP A,
bait 1 )
Pukulun Hyang Kawisuara,
miwah Sanghyang Sarasw ati,
tan wruh tityang ngawd gita,
wottg Sudra mangawd kidung,




Bila dibandingkan dengan teks penanggap Bosur I di atas, teks Bastu" B
tidak rnenunjukkat-r pcrbedaan versi sehingga alur pengisahan mengalami
kesamaan clengan teks hipogram (,sf,5 GIGB KP A). Pacla teks penanggap (Baxu"
l) mcskipun men,qalami penamb.rhan ah-rr, motivator penulisan teks itu sama
persis derrgan teks babon (teks G1t;B KP A), yaitu sama-sama "Ll.ong Abiankdwttt
mangtfttn" dengan "Minta gita tat,ulgiscut" (GIGB KP A. bait 1; Basm-A,bait 1).
Sementara itr-r, pada teks Basur B perbeclaan motivator penulisan teks mulai
muncul yang ditLrnjukkan oleh kalimat "Ll"ong Abiankdtvttt mangtizrs" pada
(GIGB KP A, bait 1; Basur A, bait 1) diganti dengan kalirnat "Wong StLdra
rnangatud kidung", yang mengindikasikan teks Basur B tidak ada yang
memotivatorinya sehingga boleir tlikatakan telis ini lahir sebagai proses "Iseng-
isengan rnatentbang" 'Sekadar iseng bernl,.anyi untuk mengisi u,aktu luang'.
Sebagai proses pengisi u,aktu luang (iseng-iseng), br-rkan berarti tanpa makna,
namlln justru teks ini diwujudkar, penulisnya sebagai transn'risi nilai-nilai dari
ajaran yang telah tersurat sebelunrnya "ntonLilu'culg kakttnayan" 'tncngisahkan
hal-hal yang larnpau'. 1'aug dapat ditafsirkan sebagai penenrsan kor-rsep-konsep
mulia karya Ki Dalang Tangsub set,agai pencipta teks G1GB.
Konsep "menabllng" dengan mengedepankan sikap hidup hemat bagi
masl'arakat Bali tarnpak secara realistis disampaikan pengarang dalam kisah
Basur pada teks hipogram (teks LP A). Pada teks penanggap (teks Basur B),
trasmisi nilai itu ditampilkan dengan mengganti beberapa kata dalam tataran frasa
maupLrn kalimat sehingga tampak nyata menunjukkan bahwa teks penanggap

















Varian konsep "menabung" teks GIGB KP A dan teks Basur B dalam satu
LI
Teks Baslrr KP A Teks Basur B
Lcuntm nglcrh piltis pcttpctt,
nd dadua sepel pcmg ilid,
adas a ntangelah i inalt,
lalinta setrtel di bungbung,
makelo ada antosang,
bliottg kltnfti,
edu goro budog ctmah. (Bctsto' Kl' A,
bait 12 )
Lonnm ngclah pipis patpat,
nd dadvva sepel pang ilicl,
yan ngelah pipis adasa,
lalinta penpen ka bungbtmg,
wekasan ada antosang,
bliung tapih,
'du bogbog budug mudahar.
(Basur B,bait 14)
Perbedaan pengr-rn,eltapan mal.na dengan memakai kata-kata yang berbeda
pacla kedua teks, terutama pada teks penanggap menyiratkan balirva teks
pclraliggap, dari rasa bahasa, menr rnjukkan penyimpangan makna dibandingkan
clengan teks hipo-erarn. Kata sepel 'sitnpan' pada telis GIGB KP A menf iratkau
nrakrra 1,ang lebih halus bila diban,lingkan dengan katapenpeiz 'taruh'pada teks
Bctstrr -8. Frasa bliang klambi 'dibelikan bajr,r' pada teks GIGB KP A juga
menunjr-rkkan makna yang lebih ltras dan logis bila dibandingkan dengan Frasa
blicotg tctpih'dlbelikan kain dalam nanita'pada teks Bqsm' B. Pada kasus kedr-ra
kata cli atas (sepel:penpen; klantbi:rapilz), selain menunjukkan dilioton-ri alus dan
kasar juga menunjukkan ungkai,np verbal dari pembaca teks penanggap.
Ungliapan seperli itu yang dipilih pengarang teks Baszrr ,B mengisyaratkan pr-rla
bahiva penggllnaan kata tersebul sebagai ungkapan yang Lazin digr-rnal<an
masl,arahat lingkunganny,a (delar ha1 ini masyarakat pesisir di Kerambitan,
Tabanan, asal penr-ilis teks Banr B). Hal yang menarik dari proses resepsi ini
balrrva pembaca (pengarang) teks Liastu'B ternyata lnenggLlnakan dua variar.r teks
sebagai telis pertrbarrding untuk r-ne;rulis harl'an1a, 1'aitu teks GIGB KP A clan /e,ts
GIGB KP B. Proses kelahiran teks Baseir B seperli itu, dalam istilah filologi,
disebut dengan kontaminasi teks irtau transmisi horizontal (Robson, 1994: l9).
Sementara itu. kalimat Eda goro lnLdog antah 'Janganlah makan terlalu rakus'
pada teks GIGB KP A, meskipur men'riliki konotasi kasar, bila dikontekskau
dengan makna teks secara keseluruhan. menriliki kelogisan dibandingkan dengan
pilihan kalimat Da bogbog l'ttdag ntadaltar 'Janganlah menunjukkan
kesombongan dengan makan rakus' pada teks Basur B. Kata budcLg'rakus' hanya
tepat dipadukan dengan kata amah,'ngantah 'makan' yang berkonotasi kasar. l{a[
ini diduga, pengarang teks Baszr,' B n-rengganti kata amah 'makan' (dalarn
d
konotasi kasar) dengan kata m,tdaltcr/mctdacu' 'rnal<an' (dalam korrotasi halus)
hanyalah untuk menghaluskan r'akna semata demi kesopanan meskipur-r dari segi
rasa bahasa ada ketimpangan.
3. Stulitur lY:rratif Telis GIG,li clan GII(B Karya Ki Dalang Tangstrb
Pembahasan aspek stn-rktur naratif (struktur intrinsik teks GIGB dan GIKB)
dilakukan dalam tiga tinjauan, l aitu (a) strr-rktur bentuk, (b) isi (struktur naratif
teks), dan (c) analisis tokoh. Tiniauan struktur bentuk GIGB dan GIKB dilakukan
terhadap dr-ra aspek, yaitu aspek metrum dan gaya bahasa yang'membangun teks
bersangkutan. FIal ini dilakukan untuk melihat ciri khas teks GIGB dan GIKB
karya Ki Dalang Tangsub tersebut terhadap teks-teks yang lahir kemr-rdian sebagai
teks penanggap.
Dari strr-rktr-rr bentr-rk, dilakul-an dalam dua tinjauan, yaitu aspek metrum dan
gaya bahasa. Aspek metrum, yan3 unik, dari kedr-ra teks karya Ki Dalang Tangsub
adalah digunakannya satu jenis p tpttlr untuk membangun kisahannya, yaitu Pupuh
Ginacla. Dalam tradisi karya saslra gegtu'itan di Bali pemakaian ptrptth tunggal
dalatt-r satu karl'a sastra gegurita,t juga terdapat dalan-r: (a) Geguritan Jayapranct
(Ginodct), (b) Geguritan Pakanqraras (Ginacla). Gegtu'itcut Bu"ayut (Sinont).
Gegu'itan Linggcr Peta (Ginadtr). Gegu'itan Bogus Diarsa (Sinonl (Agastia,
1980: 19). N4odel per-rulisan karva gegtn"itan seperti itu, sampai saat ini masih
dianggap sebagai ikon dan ciri khas dari ciptaan Ki Dalang Tangsub. Model
penulisan cerita )'ang sama, dalrm proses reseptif teks GIKB karya Ki Dalang
I'angsr-rb selanjLrtnya, diikr-rti oleh penulis teks Gegtu'itan Pan BongklingkarT,alda
Wa1'an Dar-rgin dari Karangasem. namun dengan jenis prtptth yang berbeda, yaitur
pupult Sinont. Ga1'a bahasa yang ban1,'ak digur-rakan dalam teks GIGB dan GIKB
adalah hiperbola. perumpamaan, tlan sarkasme.
Dari segi ar-ralisis isi (struktr,r'naratif teks GIGB dan GIKB), ditinjau atas: (1)
urutan tekstr-ral satuan isi cerita, (2) urutan peristirva secara kronologis, dan (3)
urtttan peristin'a secara logis. Secara keseluruhan sektLen yang membangun GIGB
clan GIKB dapat dirinci sebagai berikut. Sekuen teks GIGB dan GIKB dalam
tataran episode (sekuen tingkat pe'rtama) terbangun atas dua sekuen; pada tataran
alur dalam episode (sehLen tingl'at kedua) terdiri atas 28 sehrcn; sedangkan
dalam tataran sr,rb-alur dalanr episode (sekuen tingkat ketiga) terdiri atas 29
sekuen. Un-rtan peristirva secar r kronologis tarnpak bahlva u.aktu berjalan
terr-rtarna di sekitar peristiu,a yrrng dialami atau dilakukan oleh tokoh-tokoh
ceritanya. Peristin'a itu bergulir s:telah tokoh utama dari masing-masing episode
yang ada menggerakkan alur kis,ahannya. Tokoh-tokoh tersebut yakni, I Gedd
Basur dan I Ketut Bungkling (Mantri). Peristiw-a-peristiwa di dalan-r teks GIGB
dan GIKB secara logis terjadi dalam satu jalinan yang erat antara satu kisah dalani
satu episodenya. Dalam satu episode dalam satu kisahan, alur tampak bergerak
secara padr-r membentuk suatu hut'urngan sebab akibat yang logis.
Analisis tokoh dalam teks GIGB dan GIKB dilakukan hanya terhadap tokoh-
tokoh sentral yang dominan memlrangun alur kisahan dari masing-masing episode
yang ada. Tokoh-tokoh dimaksurl adalah I Ged6 Basur dan I Ketut Bungkling.
Adapr-rn aspek-aspek tokoh yang rliungkapkan meliputi: (1) aspek fisik, (2) aspek
sosial, dan (3) aspeli psikologis.. Fisik tokoh I Ketut Bungkling dinyatakan
R4
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tampan, seclangkan I Ged6 Basur secara fisik merupakan tolioh yang kurang
tarnpan. Status sosial tokoli I Ketut Bungkling clisebutlian merupakau sosok yang
miskin sedangkan tolioh I Gedd B-rsur secara sosial ekonomi merupalian orang
kaya. Secara psikologis. tolioh I Ketut Bungkling merupakan anak pungr-rt
sehingga ia memiliki konflik psiho ogis yakni ingin mengkritisi sikap batin tol'oh
yang arogan terhadap lingkungann-1.a. Sententara tokoh I Gedd Basur meskipun
secara fisik tergolong kurang tamprn, secara psikologis memiliki kejirvaan yang
santun dan apa adanya. Tetapi akib rt mendapat perlakuan yang kurang sopan dari
Ni Sokasti, akhirnya ia melakurkan balas dendam terhadap Ni Sokasti. Perbuatan
itu pun tampalinya dilakukan I GeJ6 Basr,tr karena terpaksa akibat sa1'angnya ia
dengan I Wayan Tigaron, anak sem rta wayangnya itu. I Wayan Tigaron tidak mau
menikah dengan r.vanita lain selain dengan Ni Sokasti. Sementara itu, lamaran I
Ged6 Basur ditolak mentah-mentr h oleh Ni Sokasti sehingga muncul niatnya
untuk meneluh Ni Sokasti agar den,lalnnya terbalaskan'
C. PENUTUP
Keterbacaan teks GIGB dan G;KB karya Ki Dalang Tangsub dapat dilakukan
melalui (P. Selain sebagai teks eksis. KP juga merupakan teks reseptif dari kedLra
teks karya Ki Dalang Tar-rgsub te rsebut. Sebagai teks resepif, KP tidak saja
memuat teks hipogram (teks GIGi) dan teks GIKB karya Ki Dalang 
-I angsub),
nanlun pengarangnya cukup kreatil sehingga dapat men)'usLln kisah dalam bentr'rk
berantai (ctock stories), mcnjedi lin a episode.
Teks GIGB clar-r teks GIIiB l.arya Ki Dalan-s Tangsr-rb temyata mendapat
sambutan yar1g cuktrp baik oleh pembacanya meskipr-rn hanya dalam bentuk
gegtLritan. Teks GIGB diresepsi ol:h telis 1 Ketut Bangun, teks Baszlr l (naskah
b.rup* buku yang dialihaksaralian t,leh I lv{add Sanggra), dan teks I Gedi Bnsm' B
(naskal-r milik Puri Gedd Kerambitr,n)t sedangkan teks GIKB diresepsi olch teks 1
Ketut Btmgkling I (nask-ah nLilik Perpustakaan Lontar Fakultas Sastra Univei'sitas
Udayana), teks .I Ketttt BLmgkling B (naskah milik Perpustakaan Kantor Dinas
Kebudayaan Provinsi Bali), dan tcks Geguritan Pan Bongkling (naskah milik
Perpustakaan Lontar Fakultas Sastr r Universitas Udayana).
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